
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Divisi PKBL PT PLN 

APJ Yogyakarta dalam  program PLN Bangun Desa, hal ini didasari pemahaman 

bahwa sebagai perusahaan besar, PT PLN perlu melakukan tanggung jawab sosial 

perusahaan atas apa yang perusahaan lakukan. Hal ini dikarenakan bisnis 

perusahaan baik secara langsung mauun tidak langsung memberikan dampak 

negatif terhadap lingkungannya, dimana hal tersebut diserahkan ke sebuah divisi 

yang bernama PKBL. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang menjelaskan secara rinci berkaitan 

dengan objek penelitian. Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui proses 

wawancara, observasi dan studi pustaka. Validitas data yang digunakan adalah 

triangulasi data, yaitu data diperoleh dari staf Divisi PKBL PT PLN APJ 

Yogyakarta, Kepala Desa Gerbosari dan Ngargosari, serta masyarakat yang 

terlibat dalam PLN Bangun Desa Untuk teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis interaktif, yaitu dimulai sejak data dikumpulkan, diolah lalu 

disajikan dalam bentuk laporan narasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Divisi PKBL PT PLN APJ Yogyakarta berperan dalam  pelaksana kebijakan dan 

membantu  Divisi PKBL PT PLN Distribusi Jawa Tengah dan DIY dengan 

melakukan pendampingan dan sebagai perantara antara desa dengan Divisi pkbl pt 

pln Distribusi Jawa Tengah dan DIY. PLN Bangun Desa juga merupakan upaya 

untuk menjaga keselarasan antar berbagai pihak, sehingga kepentingan berbagai 

pihak tidak saling menggeser kepentingan yang lainnya. Tidak hanya itu, PLN 

Bangun Desa merupakan investasi jangka panjang bagi perusahaan, yaitu pada hal 

citra dan reputasi yang pada akhirnya mampu meningkatkan bisnis perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

This research has purpose to analysis function of Division PKBL PT PLN 

APJ Yogyakarta in PLN Bangun Desa program. This based by a thing that  as a 

well-established corporate, PT PLN has to conduct corporate social responsibility 

for the business they have established. It is because their business has direct and 

indirect of negative impact to the environment, where is this function is given to a 

division called PKBL. The research used qualitative method with the type of 

research is description, which mean the research will explains in detail regarding 

the research objects. Technique used in this research is by collecting data through 

interviews, observations and literatures. Validity data used was data 

triangulation, which mean the data were collected from 3 respondents and then 

being examined on the truth. Data analysis technique used was interactive 

analysis which started from data collection, processed and then published in 

narration report. Result of the research shows that the division of PKBL PT PLN 

APJ Yogyakarta has roles to executor the policy, also helping Division PKBL PT 

PLN Distribusi Jawa Tengah dan DIY by doing as a bridge between Gerbosari 

and Ngargosari, and doing colleague. The process of Division PKBL PT PLN 

APJ Yogyakarta in PLN Bangun Desa  started from report paper, doing survey, 

giving donation from Center of PT PLN, PLN Bangun Desa excecution  and  

evaluation. PLN Bangun Desa is a program built to keep the harmony between 

stakeholders. Not only that, PLN Bangun Desa is a long term infestation for the 

company, in term of image and company reputation which can increase company 

business. 

 

 


